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PENDAHULUAN 

Sectio caesarea (SC) adalah metode persalinan 

melalui pembedahan dengan sayatan pada 

dinding perut dan rahim untuk mengeluarkan 

bayi, guna menjaga keselamatan ibu dan bayi 

(Warsiyati et al., 2022). Prosedur ini memerlukan 

anestesi, yang terbagi menjadi anestesi umum 

dan regional. Anestesi regional, terutama spinal, 

lebih disarankan untuk tindakan SC karena 

dinilai lebih aman dan sesuai bagi kondisi ibu 

maupun bayi (Kristanti & Faidah, 2022). 

Anestesi spinal memiliki keunggulan seperti 

memungkinkan ibu tetap sadar, menurunkan 

risiko aspirasi, dan mencegah depresi pada bayi 

baru lahir (Uskenat, 2021). Namun, karena 

pasien tetap sadar selama operasi, mereka dapat 

mendengar suara di sekitarnya, yang bisa 

menimbulkan rasa khawatir dan cemas 
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 Abstrak 

Prosedur sectio caesarea dengan anestesi spinal memungkinkan pasien tetap sadar selama 
operasi, namun sering kali menimbulkan kecemasan akibat suasana ruang bedah yang 
menegangkan. Kecemasan yang tidak dikelola dengan baik dapat memengaruhi stabilitas 
fisiologis pasien dan mengganggu kelancaran tindakan medis. Terapi musik merupakan salah 
satu pendekatan non-farmakologis yang terbukti aman, nyaman, dan efektif dalam 
menurunkan tingkat kecemasan. Penelitian ini menggunakan metode case report dengan 
intervensi terapi musik selama 60 menit yang diputar melalui earphone selama proses 
pembedahan berlangsung. Hasil observasi menunjukkan adanya penurunan signifikan pada 
tingkat kecemasan pasien, yang tercermin dari skor State Trait Anxiety Inventory yang awalnya 
55 (cemas sedang) menjadi 31 (cemas ringan). Selain itu, terdapat penurunan denyut nadi dari 
102 x/menit menjadi 92 x/menit, dan tekanan darah dari 130/84 mmHg menjadi 120/88 
mmHg, sementara frekuensi pernapasan tetap stabil pada 20 x/menit. Temuan ini 
menunjukkan bahwa terapi musik efektif untuk mengurangi kecemasan pada pasien yang 
menjalani sectio caesarea dengan anestesi spinal. 
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Abstract 

Cesarean section procedures performed under spinal anesthesia allow patients to remain conscious during 
surgery; however, they often induce anxiety due to the stressful environment of the operating room. If not properly 
managed, anxiety can negatively impact the patient’s physiological stability and interfere with the smooth 
execution of the surgical procedure. Music therapy is a non-pharmacological approach that has been proven to 
be safe, comfortable, and effective in reducing anxiety levels. This study utilized a case report method, 
implementing a 60-minute music therapy intervention delivered through earphones during the surgical process. 
Observational results indicated a significant decrease in the patient’s anxiety level, as measured by the State-
Trait Anxiety Inventory score, which dropped from 55 (moderate anxiety) to 31 (mild anxiety). Additionally, 
the patient’s heart rate decreased from 102 bpm to 92 bpm, and blood pressure from 130/84 mmHg to 
120/88 mmHg, while the respiratory rate remained stable at 20 breaths per minute. These findings suggest 
that music therapy is effective in reducing anxiety in patients undergoing cesarean section with spinal anesthesia. 
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(Kurniadi et al., 2022). Menurut Ardiansyah, 

(2023) kecemasan merupakan rasa takut atau 

khawatir tanpa sebab yang jelas, serta merupakan 

respons psikologis tubuh terhadap situasi yang 

dianggap mengancam. 

Persalinan melalui sectio caesarea (SC) 

mengalami peningkatan global, dipengaruhi oleh 

berbagai kendala pada ibu atau janin. Data 

organisasi kesehatan dunia tahun 2018 

menunjukkan rata-rata SC global 5–15% per 

1.000 kelahiran, dengan peningkatan signifikan 

di negara berkembang, termasuk Indonesia 

(17,6%). Riset kesehatan dasar 2018 mencatat 

prevalensi SC di Jawa Tengah mencapai 17,1%. 

Di Maret 2025, SC menjadi metode persalinan 

terbanyak di RS Kristen Ngesti Waluyo 

Temanggung, dengan 119 kasus, menempati 

urutan teratas dibanding metode lainnya. 

Kecemasan saat operasi dengan anestesi spinal 

dapat ditangani secara farmakologis. Midazolam, 

sedatif dari golongan benzodiazepin, sering 

digunakan namun memiliki efek samping, 

sehingga perlu perhatian khusus dalam dosis, 

terutama pada lansia dan pasien dengan paru 

obstruktif kronik (Hamdiah & Budiyanto, 2022). 

Sedangkan untuk terapi nonfarmakologi yang 

bisa dilakukan untuk mengatasi kecemasan ini 

antara lain seperti terapi musik. Penelitian 

Kurniadi, (2022) menunjukkan bahwa terapi 

musik efektif menurunkan kecemasan 

intraoperatif, ditandai dengan penurunan skor 

dari 48 (cemas sedang) menjadi 37 (cemas 

ringan) serta perubahan nyata pada ekspresi 

wajah pasien. 

Keberhasilan intervensi keperawatan ditentukan 

oleh ketepatan tindakan, termasuk dalam 

menangani kecemasan intraoperatif. Terapi 

musik instrumental selama 60 menit melalui 

earphone terbukti efektif meredakan kecemasan 

akibat krisis situasional. Hal ini terjadi karena 

suara musik berubah menjadi getaran yang 

merangsang sistem limbik, memicu pelepasan 

endorfin, dan membantu tubuh menjadi lebih 

rileks serta bebas stres (Sholati et al., 2021). 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan dalam 

intervensi adalah pre test dan post test design dengan 

menggunakan pendekatan case report. Terapi 

musik diberikan setelah pasien menjalani 

pembiusan spinal dan dilakukan pengukuran 

awal tingkat kecemasan melalui pre test. Setelah 

data awal diperoleh, pasien mendengarkan 

musik instrumental "Yiruma – River Flows in You" 

melalui earphone selama 60 menit. Usai intervensi, 

tingkat kecemasan diukur kembali melalui post-

test untuk melihat perubahan yang terjadi. Jumlah 

sample dalam penelitian ini adalah intervensi 

satu orang, dengan kriteria inklusi yaitu pasien 

yang menjalani operasi sectio caesarea dengan 

anestesi spinal, dalam kondisi sadar tanpa sedasi 

tambahan, memiliki tingkat kecemasan sedang 

hingga tinggi, berusia 20–40 tahun, tidak 

mengalami gangguan pendengaran, dan bersedia 

mengikuti terapi musik selama tindakan 

berlangsung dengan menandatangani informed 

consent, sedangkan kriteria eksklusi pada pasien 

yang menjalani anestesi umum, tidak sadar atau 

tidak stabil, memiliki gangguan pendengaran, 

menerima sedasi tambahan, memiliki riwayat 
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gangguan psikiatri, atau menolak mengikuti 

terapi musik (Kurniadi et al., 2022). Tingkat 

kecemasan pasien selama terapi musik diukur 

dengan kuesioner State Trait Anxiety Inventory 

(STAI), yang berisi 20 pertanyaan dengan skor 

1–4, menghasilkan total nilai 20–80 Pratiwi, 

(2022). Selain itu, tekanan darah, frekuensi 

napas, dan denyut nadi juga dipantau untuk 

melihat respons fisiologis pasien. 

 

HASIL  

 

Grafik 1. Tingkat kecemasan sebelum dan 

sesudah pemberian terapi musik instrumental. 

 

 

Grafik 2. Pemantauan status hemodinamik 

sebelum dan sesudah pemberian terapi musik 

instrumental 

Hasil dari intervensi yang sudah dilakukan pada  

pasien menunjukan adanya perubahan tingkat 

kecemasan yaitu data sebelum dilakukan 

intervensi terapi musik instrumental ditemukan 

pasien mengatakan merasa khawatir karena baru 

pertama kali melakukan tindakan operasi. 

Menunjukkan tanda kecemasan seperti 

peningkatan frekuensi napas serta denyut nadi,  

skor kecemasan berdasarkan instrumen STAI 

adalah 55, termasuk kategori sedang, hasil 

pemeriksaan vital menunjukkan tekanan darah 

130/84 mmHg, frekuensi napas 20 kali/menit, 

denyut nadi 102 kali/menit, dan SpO₂ 96%. 

Setelah pemberian intervensi evaluasi 

didapatkan pasien mengatakan rasa khawatir dan 

takut operasi berkurang, pasien tampak tenang 

serta rileks, skor kecemasan berdasarkan 

instrumen STAI adalah 31, termasuk kategori 

ringan, hasil pemeriksaan vital menunjukkan 

tekanan darah 120/88 mmHg, frekuensi napas 

20 kali/menit, denyut nadi 92 kali/menit, dan 

SpO₂ 96%. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil pengkajian yang dilakukan melalui 

pengukuran tingkat kecemasan menggunakan 

kuesioner STAI serta observasi terhadap kondisi 

hemodinamik pasien, penulis menetapkan 

diagnosis keperawatan ansietas yang 

berhubungan dengan krisis situasional. Sebagai 

bentuk intervensi terhadap diagnosis ansietas, 

penulis mengimplementasikan terapi musik 

instrumental untuk membantu menurunkan 

tingkat kecemasan pasien. Terapi musik 

diterapkan selama proses operasi berlangsung, 

dengan durasi 60 menit. Musik instrumental 

berjudul 'River Flows in You' oleh Yiruma diputar 

melalui earphone, sesuai pilihan pasien, guna 

menciptakan suasana yang tenang dan nyaman 

selama tindakan berlangsung. Penelitian Yunizar 

(2023) menunjukkan bahwa musik instrumental 

tanpa lirik, terutama dengan tempo 60–80 bpm, 
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efektif merangsang sistem saraf parasimpatis. 

Hal ini membantu menurunkan detak jantung, 

memperlambat pernapasan, dan menciptakan 

relaksasi mendalam sehingga sangat 

direkomendasikan untuk terapi kecemasan. 

Pengkajian pada Ny.S mengatakan merasa 

khawatir karena baru pertama kali melakukan 

tindakan operasi, pasien terlihat tegang dan 

tampak gelisah, frekuensi napas meningkat, 

frekuensi nadi meningkat. Hasil pengukuran 

kecemasan menggunakan instrumen State Trait 

Anxiety Inventory (STAI) menunjukkan skor 55, 

yang termasuk dalam kategori kecemasan tingkat 

sedang. Tanda-tanda vital yang didapatkan 

adalah tekanan darah 130/84 mmHg, frekuensi 

napas 20 kali/menit, denyut nadi 102 kali/menit, 

dan Spo2 96%. Ansietas adalah kondisi emosi 

dan pengalaman subyektif individu terhadap 

objek yang tidak jelas dan spesifik akibat 

antisipasi bahaya yang memungkinkan individu 

melakukan tindakan untuk menghadapi 

ancaman (PPNI, 2017). Sesuai penelitian 

Kurniadi, (2022) wanita lebih rentan mengalami 

kecemasan karena kepekaan emosional yang 

lebih tinggi. Tingkat kecemasan juga dipengaruhi 

oleh pengalaman operasi sebelumnya, pasien 

yang belum pernah menjalani operasi cenderung 

lebih cemas dibandingkan yang sudah 

berpengalaman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah 

diberikan intervensi terapi musik instrumental 

selama 60 menit, terjadi penurunan tingkat 

kecemasan pada pasien. Sebelum dilakukan 

intervensi terapi musik pasien tampak tegang 

serta gelisah, skor kecemasan berdasarkan STAI 

tercatat 55, termasuk kategori sedang, tanda vital 

menunjukkan tekanan darah 130/84 mmHg, 

napas 20x/menit, nadi 102x/menit, dan SpO₂ 

96%. Setelah pemberian intervensi evaluasi 

didapatkan pasien mengatakan rasa khawatir dan 

takut operasi berkurang, pasien tampak tenang 

serta rileks, skor kecemasan berdasarkan 

instrumen STAI adalah 31, termasuk kategori 

ringan, hasil pemeriksaan vital menunjukkan 

tekanan darah 120/88 mmHg, frekuensi napas 

20 kali/menit, denyut nadi 92 kali/menit, dan 

SpO₂ 96%. Sejalan dengan hasil penelitian Harli, 

(2025) efek relaksasi dari musik tampak 

maksimal pada tiga pasien yang akan 

menjalankan operasi dengan kecemasan berat, 

yang menurun hingga kategori tidak cemas 

setelah diberikan terapi musik. Sedangkan 

menurut penelitian Lusia, (2023) sebelum 

diberikan terapi musik instrumental  51,6% 

pasien mengalami kecemasan tinggi, setelah 

intervensi tingkat kecemasan menurun 

signifikan dengan 38,7% pasien hanya 

menunjukkan kecemasan sedang. 

Selain itu, hasil pemantauan status 

hemodinamika menunjukkan tren penurunan 

pada parameter fisiologis seperti tekanan darah, 

frekuensi nadi, dan laju pernapasan, yang 

menandakan respon tubuh yang lebih stabil dan 

relaks. Sejalan dengan hasil penelitian Wulandari, 

(2023) musik instrumental tak hanya 

menurunkan kecemasan pasien, tetapi juga 

menurunkan tekanan darah pasien, hal tersebut 

disebabkan dari alunan musik tenang yang 

mengaktifkan sistem saraf parasimpatis sebagai 

penyeimbang stress. Sedangkan penelitian yang 
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dilakukan oleh Warsiyati, (2022) menunjukkan 

bahwa terapi musik instrumental selama operasi, 

bahkan dalam 15 menit, efektif menenangkan 

pasien, terjadi perbedaan signifikan (p ≤ 0,05) 

pada tekanan darah, nadi, dan pernapasan antara 

pasien yang mendengarkan musik dan yang 

tidak.  

 

KESIMPULAN 

Asuhan keperawatan pada Ny. S dengan ansietas 

akibat krisis situasional, di ruang Instalasi Bedah 

Sentral RS Kristen Ngesti Waluyo dilaksanakan 

melalui terapi musik yang diberikan setelah 

pembiusan spinal dengan diawali pretest tingkat 

kecemasan kemudian selama 60 menit pasien 

mendengarkan musik instrumental lewat earphone 

dan dipantau tanda vitalnya. Setelah intervensi, 

dilakukan evaluasi ulang post-test tingkat 

kecemasan dan observasi hemodinamik dengan 

hasil, kecemasan pasien menurun secara 

signifikan denga skor STAI tercatat 31 (kategori 

ringan), pasien merasa lebih tenang, tanda vital 

stabil: TD 120/88 mmHg, pernafasan 

20×/menit, nadi 92×/menit, SpO₂ 96%. 

Kesimpulan dari penelitian ini yakni terapi musik 

instrumental efektif menurunkan kecemasan 

pasien selama operasi, diharapkan terapi musik 

dapat dijadikan sebagai salah satu intervensi 

non-farmakologis yang efektif dalam 

manajemen kecemasan pada pasien bedah sesuai 

kriteria yang ditentukan. 
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